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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pengaruh umur terhadap 

kualitas semen beku pasca thawing dan untuk mengetahui kualitas semen terbaik 

berdasarkan umur sapi Bali. penelitian ini dilakukan Di BIB Tuah Sakato 

Payakumbuh-Sumbar. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah straw 

yang berisi semen beku pasca thawing  dari 2 ekor sapi bali yang berumur 9  

tahun dan 10 tahun. Peubah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu motilitas , 

Persentase hidup, Abnormalitas dan Membran plasma utuh (MPU). Setiap peubah  

pada masing-masing perlakuan dibandingkan dengan menggunakan statistik uji T 

dengan 15 pengulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05)  terhadap  motilitas dan abnormalitas pasca thawing , 

yaitu motilitas umur 9 tahun adalah 42,67±1,80%, dan umur 10 tahun adalah  

41,73±1,42%. Sedangkan abnormalitas umur 9 tahun adalah 17,63±1,87% dan 

umur 10 tahun adalah  16,76±2,11%. Sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa 

umur berpengaruh sangat nyata (P< ,01) terhadap persentase hidup dan membran 

plasma utuh (MPU) yaitu persentase hidup umur 9 tahun 57,86 ± 3,88% dan umur 

10 tahun yaitu 55,10±3,74 sedangkan  membran plasma utuh umur 9 tahun yaitu 

46,95±4,12 dan 10 tahun yaitu 43,31±5,08 Kualitas semen yang terbaik dari 2 

perlakuan umur yaitu terdapat pada umur 9 tahun.  
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